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ABSTRAK

Luthfiya Azzahra (1701015133): “Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orangtua
Terhadap Kematangan Karir Santri Kelas 12 MA IPS Husnul Khotimah Kuningan
Jawa Barat”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Bimbingan Konseling Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA,
2021.

Kematangan karir seseorang dipengaruhi oleh beberapa hal seperti status sosial
ekonomi orangtua yang memiliki pendidikan yang baik, penghasilan yang
mencukupi, dan pekerjaan yang menjanjikan. Penelitian bertujuan untuk
memperoleh data empiris tentang kematangan Karir santri yang dipengaruhi oleh
status sosial orangtua. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasi. Populasi santi kelas 12 MA IPS
berjumlah 157 santri dan diketahui sampel penelitian ini menggunakan rumus
slovin berjumlah 113 santri. Teknik pengambilan sampel pada penelitian
menggunakan Probabily Sampling dengan teknik Simple Random Sampling. Pada
uji vailiditas instrumen menggunakan rumus Product Moment Correlation dibantu
IBM SPSS 25.0, hasil perhitungan instrumen diketahui terdapat 13 pernyataan
yang tidak valid dari 45 pernyataan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara status sosial ekonomi orangtua terhadap
kematangan karir santri kelas 12 MA IPS Husnul Khotimah, dibuktikan dengan
instrument yang diberikan bahwa santri kelas 12 MA Husnul Khotimah sudah
memiliki rencana yang cukup matang untuk Karir selanjutnya disebabkan oleh
kondisi orangtua yang memadai pendidikan santri kelas 12 MA Husnul Khotimah
baik secara formal dan informal, lalu dibuktikan pula dengan hasil uji hipotesis
Sig 0,013 yang dimana lebih kecil dari 0,050. nilai Sig. < 0,05 maka H; diterima
yang berarti teruji kebenarannya, dapat dilihat kebenarannya dari hasil instrumen
yang dimana status sosial ekonomi orangtua santri kelas 12 MA mendapatkan
hasil cukup tinggi sebanyak 60 dibuktikan dengan instrumen yang menyatakan
bahwa orangtua lebih banyak mengeluarkan biaya untuk pendidikan anak dan
untuk kematangan karir santri memiliki hasil cukup tinggi sebanyak 40 santri
dibuktikan dengan instumen yang menyatakan kalau santri sudah menentukan
pilihan karir. Santri kelas 12 MA IPS Husnul Khotimah memiliki kematangan
karir yang cukup tinggi karena terdapat pengaruh dari status sosial ekonomi
orangtua.

Kata kunci: status sosial ekonomi, kematangan karir, 12 MA, IPS.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemilihan karir dan status sosial ekonomi terdapat dua hal yang berbeda.
Pemilihan karir seseorang untuk menentukan pendidikan lanjutan sesuai dengan
pilihan karir berdasarkan potensi, minat, dan bakat yang dimiliki oleh santri kelas
12 MA IPS Husnul Khotimah. Pemilihan Kkarir seseorang dipengaruhi faktor
internal yaitu faktor inlegensi, bakat, minat, sifat — sifat, dan keadaan jasmani lalu
faktor eksternal yaitu, status sosial ekonomi orangtua, prestasi akademik, dan
linkungan seseorang mempengaruhi pemilihan Kkarir. Status sosial ekonomi
orangtua merupakan tingkatan status sosial ekonomi yang dimiliki orangtua dapat
dikatakan bahwa status sosial ekonomi adalah tentang keadaan kelompok yang
membagi-bagi kelompoknya dengan strata tingkatan. Berupa tingkat pendidikan,
tingkat penghasilan, jenis pekerjaan, dan kepemilikan atau kekuasaan dalam
lingkungan.

Menurut Santrock, 2007 (dalam Indrawati, 2015:27) mengatakan bahwa
“status sosial ekonomi dapat dipandang sebagai pengelompokan orang-orang
berdasarkan kesamaan karakteristik pekerjaan dan pendidikan ekonomi” salah
satu komponen status sosial ekonomi orangtua pentingnya tingkatan pendidikan
orangtua karena tingkatan pendidikan orangtua akan menentukan cara orangtua
dalam membimbing dan mengarahkan anaknya sebab orangtua yang memiliki
tingkat pendidikan yang tinggi biasanya memiliki cita — cita yang tinggi pula

terhadap anak — anak.



Peran orangtua cukup mempengaruhi kematangan karir anak sebab jika
orangtua memiliki tingkat pendidikan dan tingkat penghasilan yang mencukupi itu
dapat mempengaruhi pendidikan anak dalam memahami karir yang akan anak
tempuh di pendidikan selanjutnya seperti yang dikatakan oleh (Chotimah et al.,
2017:14) “Orangtua yang memiliki status sosial ekonomi yang baik dapat
memenuhi kebutuhan dalam pendidikan baik secara formal maupun informal”.
Keluarga yang mempunyai status sosial ekonomi yang mencukupi dan memenubhi
kebutuhan anak dalam pendidikan formal maupun informal, tentu akan
memberikan perhatian yang cukup pula pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari
dan akan memikirkan masa depan anak-anak. Tingkat penghasilan orangtua juga
mempunyai peran penting dalam kehidupan pendidikan anak-anak. Status sosial
ekonomi tidak hanya mempengaruhi kehidupan anak-anak yang di sekolahkan di
sekeloh umum tapi status sosial ekonomi orangtua juga mempengaruhi kehidupan
santri yang dimana cukup memakan biaya. Penulis mewawancarai salah satu
santri lalu santri mengatakan bahwa memiliki status sosial ekonomi orangtua yang
baik dan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya saat di pesantren. Santri juga
dibagi menjadi dua kelompok santri, yang pertama disebut santri mukim yakni
murid-murid yang berasal dari daerah jauh dan menetap di pesantren dan yang
kedua disebut santri kalong adalah murid-murid yang berasal dari dari desa
sekelilingnya, yang biasanya mereka tidak tinggal di pesantren kecuali di waktu
belajar (Hidayat, 2017:17). Pesantren Husnul Khotimah merupakan salah satu
Lembaga pendidikan yang memiliki ciri tersendiri sehingga membedakannya dari
Lembaga pendidikan lain karena pendidikan agama sangat ditonjolkan. Ciri

pembeda pendidikan di pesantren yang sangat terlihat dibanding pendidikan



formal umum lainnya adalah materi pembelajaran pesantren yang meliputi
pendidikan islam, dakwah, pengembangan kemasyarakatan, dan pendidikan
lainnya yang sejenis (Tim penulis Departemen Agama, 2003:5).

Santri tidak akan terus tinggal di pesantren, ada waktunya mereka lulus dari
pesantren dan harus melanjutkan ke jenjang berikutnya seperti perguruan tinggi.
Masih banyak santri yang belum yakin memilih untuk mau melanjutkan ke arah
mana setelah lulus dari pesantren, selanjutnya santri juga memahami tentang
kematangan karirnya agar bisa menentukan jenjang berikutnya sesuai dengan
keinginan dan potensi yang dimiliki.

Penulis mewawancarai salah satu santri dan mengatakan bahwa santri tersebut
memiliki status sosial ekonomi orangtua yang baik maka dari itu santri dapat
menentukan Kkarir selanjutnya setelah ia lulus dari pesantren. Maka dari itu dapat
dikatakan bahwa adanya pengaruh terhadap status sosial ekonomi orangtua santri
dengan kematangan Kkarir santri, dapat dibuktikan seperti penelitian yang
dilakukan oleh Bozgeyikli, dkk (2009) (dalam Khomsatun, 2017:37) yang
menyatakan bahwa secara umum terdapat hubungan yang signifikan antara
pengambilan keputusan Karir self-efficacy dan kematangan karir dengan status
sosial ekonomi. Kematangan Karir ialah seorang individu dapat menyelesaikan
tugas perkembangan yang khas pada tahap perkembangan lalu selanjutnya dapat
menentukan karirnya sesuai dengan minat, bakat, dan potensi yang dimilikinya

Pendapatan keluarga merupakan hal utama yang memadai akan menunjang
tumbuh kembang anak. Penelitian (Setyo, 2014:11) mengatakan terbukti siswa
SMAN 1 Wedi memiliki kontribusi yang besar terhadap pemilihan karir sebesar

54,3% yang berarti kematangan karir memiliki pengaruh besar terhadap pemilihan



karir lalu salah satu faktor yang mempengaruhi matangnya karir adalah status
sosial ekonomi orangtua.

Semakin tinggi status ekonomi sosial orangtua, semakin tinggi keyakinan
orangtua untuk mendukung anaknya dalam proses pemilihan karir, diantaranya
memberikan kesempatan bagi anak untuk mengikuti pendidikan yang diinginkan
anaknya, menyokong anak mengikuti berbagai kegiatan yang mendukung bakat,
minat dan potensi yang dimiliki tanpa memikirkan seberapa besar biaya yang
dikeluarkan, yang tentu saja berbeda dengan orangtua yang status ekonominya
sedang atau dibawah rata-rata, yang tentunya mengalami kesulitan dalam hal
biaya untuk membantu membiayai pendidikan yang bisa mendukung pemilihan
karir anak Sunawan, 2006 (dalam Cahyono, 2014:12). Berbanding terbalik, bagi
orangtua yang berstatus sosial rendah akan mengalami kesulitan untuk memenuhi
kebutuhan pendidikan anaknya dan keadaan seperti ini mengakibatkan anak
tersebut sulit untuk mendapatkan infromasi dari luar karena mereka tidak di
dukung oleh fasilitas-fasilitas yang serba modern dan mereka juga tidak didukung
oleh keungan yang cukup.

Orangtua yang mampu mencukupi kebutuhan anak termasuk tentang rencana
karir serta putusan karir yang akan diambil oleh anak untuk ke jenjang ke
berikutnya menjadikan anak berpikir bahwa Kkarir itu mudah. Terdapat orangtua
yang kurang mampu untuk mencukupi kebutuhan, sehingga membuat anak kurang
mendapati informasi yang lebih mendalam tentang karir dan dapat menyebabkan
tidak matang dalam karir.

Salah satu fenomena dari hasil penelitian dalam jurnal (Rahma & Rahayu,

2018:19) menunjukkan bahwa 63,91% siswa memiliki kematangan karir pada



kategori tinggi. Hasil kematangan karir siswa SMP masuk dalam kategori tinggi
dapat berkaitan dengan adanya dorongan dari keluarga. Dukungan keluarga salah
satunya adalah status sosial ekonomi orangtua yang dimana orangtua memberikan
pemilihan sekolah lanjutan yang didukung dengan Kkegiatan les dan
ekstrakulikuler. Mengikuti kegiatan tersebut maka hal ini dapat menunjang minat
para siswa SMP dalam mencapai kematangan karirnya. Selain itu mereka akan
lebih memiliki kemampuan yang mendalam dan prestasi dalam bidang kegiatan
les atau ekstrakulikuler.

Peneliti menyimpulkan bahwa status sosial ekonomi dan kematangan karir
dari berbagai pendapat para ahli dan permasalahan pemilihan karir menjadi suatu
masalah yang akan diteliti dengan judul “Pengaruh status sosial ekonomi orangtua

terhadap kematangan karir santri kelas 12 MA IPS Husnul Khotimah”.

B. Identifikasi Masalah
Peneliti mengindentifikasikan penilitian tersebut, sebagai berikut:
1. Bagaimana pendidikan orangtua kelas 12 MA IPS Husnul Khotimah?
2. Bagaiamana kematangan karir santri kelas 12 MA [IPS Husnul
Khotimah?
3. Apakah terdapat pengaruh antara status sosial ekonomi dengan
kematangan karir santri kelas 12 MA IPS Husnul Khotimah?
C. Batasan Masalah
Peneliti mengambil satu masalah yang perlu diteliti, yaitu adakah pengaruh

status sosial ekonomi orangtua terhadap kematangan karir santri husnul khotimah.



D. Rumusan Masalah
Perumusan masalah penilitian yang perlu diteliti adalah “Apakah terdapat
pengaruh status sosial ekonomi orangtua terhadap kematangan karir santri kelas

12 MA IPS Husnul Khotimah?”

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dari penelitian Hubungan Kematangan Karir terhadap
Status Sosial Ekonomi Orangtua.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya wawasan atau menambah
ilmu pengetahuan dalam bidang bimbingan dan konseling, khususnya tentang
kajian hubungan kematangan karir terhadap status sosial ekonomi orangtua.
2. Manfaat Praktis
a. Peneliti
Mahasiswa menjadi lebih bisa memahami bahwasannya adanya
hubungan status sosial ekonomi orangtua terhadap kematangan karir dan
mahasiswa juga dapat lebih memahami bahwasannya sangat penting untuk
memahami tentang karir yang tidak hanya tentang pekerjaan tetapi
bagaimana bisa mengambil keputusan dengan baik untuk karir dalam
kehidupannya.
b. Prodi Bimbingan Konseling
Hasil penelitian ini memberikan kontribusi bagi program studi
bimbingan konseling FKIP Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka
tentang adanya hubungan status sosial ekonomi orangtua terhadap

kematangan karir dan prodi bimbingan konseling juga bisa memanfaatkan



informasi ini  untuk dibagikan kepada para mahasiswa lainnya
bahwasannya penting untuk memerhatikan pemilihan tentang karir, tingkat
kematangan karir, dan hubungan kematangan karir dengan status sosial
ekonomi orangtua.6
c. Sekolah

Hasil penelitian ini berguna untuk memberikan informasi tentang
hubungan status sosial ekonomi orangtua terhadap kematangan Karir.
Terutama untuk guru bimbingan konseling yang membutuhkan informasi
tentang karir agar peserta didiknya bisa mencapai tugas-tugas penyelesaian
perkembangan Karir yang sesuai dengan aspek-aspek kematangan Karir

dan memberikan layanan bimbingan konseling kepada peserta didik.
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